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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar interaktif berbasis model ICARE berbantuan Quizizz  yang layak 
digunakan, mudah dipahami, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta memperoleh respons positif dari 
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Research and Development dengan model pengembangan 4D yang 
terdiri atas define, design, develop, dan disseminate. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 29 
Semarang tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara untuk mendapatkan 
data kebutuhan dan permasalahan dalam pembelajaran matematika, angket untuk mendapatkan data kelayakan, 
keterbacaan, dan respons siswa, serta tes untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang meliputi analisis kelayakan, keterbacaan, peningkatan kemampuan 
berpikir kritis, dan respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif berbasis model ICARE 
berbantuan Quizizz  (1) sangat layak dengan rata-rata skor kelayakan bahan ajar adalah 93,67%, (2) sangat mudah 
dipahami dengan rata-rata skor keterbacaan bahan ajar adalah 87,25%, (3) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa yang ditunjukkan dari rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,82 dengan kriteria tinggi, dan (4) mendapatkan respons yang 
sangat baik dari siswa dengan rata-rata skor respons siswa terhadap bahan ajar adalah 97,4%. 
Kata Kunci: Bahan Ajar Interaktif, Kemampuan Berpikir Kritis, Model ICARE, Quizizz 

 

ABSTRACT 
This research aims to develop interactive teaching materials based on the ICARE model supported by Quizizz that are 
feasible to use, easy to understand, capable of improving students’ critical thinking ability, and receive positive responses  
from students. This research employed a Research and Development (R&D) method using the 4D development model, 
which includes the stages of define, design, develop, and disseminate. The population in this research consisted of eighth-
grade students at SMP Negeri 29 Semarang in the 2024/2025 academic year. Data collection techniques included 
interviews to obtain data on students' needs and problems in learning mathematics, questionnaires to collect data on 
feasibility, readability, and student responses, and tests to gather data on students’ critical thinking ability. The data we re 
analyzed using descriptive analysis, including the analysis of feasibility, readability, improvement of critical thinking abi lity, 
and student responses. The results showed that the interactive teaching materials based on the ICARE model assisted by 
Quizizz: (1) were highly feasible with an average feasibility score of 93,67%, (2) were easy to understand with a readability 
score of 87,25%, (3) improve students’ critical thinking ability, as indicated by an average N-Gain score of 0,82 in the high 
category, and (4) received very positive responses from students, with an average response score of 97,4%. 
Key Words: Interactive Teaching Materials, Critical Thinking Ability, ICARE Model, Quizizz 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses mengungkapkan tujuan, menyusun alasan, dan 

mengevaluasi informasi secara rasional (Ennis, 1985). Kemampuan ini membantu siswa menilai 

informasi, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan secara bijaksana (Duron et al., 2006). 

Kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan matematika menjadi sarana penting untuk 

membangun pemahaman, mengevaluasi penyelesaian masalah, serta mencegah kesalahan logika 

(Kaliky & Juhaevah, 2018; Sulistiani & Masrukan, 2016; Harjo et al., 2019). Namun demikian, 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 29 Semarang masih 

belum optimal. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa kelas VIII masih kesulitan 
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dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang memerlukan analisis. Selain itu, hasil tes pendahuluan 

yang telah dilakukan di delapan kelas dari kelas VIII-A sampai VIII-H menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

kemampuan berpikir kritis hanya mencapai 53,7 dari skor maksimal 100. Berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh bahwa sebagian besar siswa belum mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis 

yang diharapkan. Soal tes pendahuluan terhadap kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah 

masalah kontekstual mengenai bentuk aljabar yang disajikan dalam Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Soal Tes Pendahuluan 

 

Adapun salah satu hasil pekerjaan siswa dari soal tes pendahuluan disajikan dalam Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa 

Berdasarkan analisis pekerjaan siswa pada Gambar 2 diperoleh bahwa siswa belum mampu 

memahami permasalahan secara menyeluruh. Hal ini terlihat dari belum terpenuhinya indikator 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Selain itu, siswa juga belum 

mampu membuat model matematika yang tepat berdasarkan permasalahan, menggunakan strategi 

penyelesaian yang sesuai, dan melakukan perhitungan matematis dengan benar. Ketidakmampuan ini 

ditunjukkan dari perhitungan yang dilakukan siswa dalam menuliskan bentuk aljabar dan melakukan 

operasi penjumlahan bentuk aljabar. Meskipun demikian, siswa mampu menarik simpulan dari 

penyelesaian yang telah dilakukan meskipun penjelasan yang diberikan belum tepat. Oleh karena itu, 

siswa belum mampu memenuhi keseluruhan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Semarang 

diperoleh bahwa sumber belajar utama yang digunakan di sekolah masih terbatas pada buku paket 

Kurikulum Merdeka. Namun, buku paket yang tersedia belum memfasilitasi pengembangan 
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kemampuan berpikir kritis secara optimal, karena lebih menekankan pada materi dan latihan soal rutin. 

Sebagian siswa juga mengungkapkan bahwa terdapat isi materi dalam bahan ajar yang cukup sulit 

dipahami dan tidak runtut. Meskipun demikian, siswa terbiasa menggunakan buku sebagai sumber 

belajar yang relevan dengan karakteristik dan kebiasaan belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa. 

Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui pengembangan bahan ajar 

yang tepat (Zamroni & Mahfudz dalam Saputra, 2020). Bahan ajar yang dikembangkan seharusnya 

tidak hanya menyajikan latihan rutin, tetapi juga memuat soal high order thinking skills (Febriyani et al., 

2023). Materi yang tersusun dalam bahan ajar harus disajikan secara runtut dan sistematis agar siswa 

dapat memahami konsep secara utuh (Aprilia, 2023). Penggunaan bahan ajar yang berisi variasi soal 

dengan melibatkan kemampuan bernalar dan berpikir analitis siswa dapat memfasilitasi pencapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa (Andini et al., 2022). 

Model pembelajaran ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, Extension) merupakan 

salah satu model yang dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Carni et al., 2017). 

Model ini menekankan pada pembentukan pengetahuan melalui tahapan-tahapan aktif, yang 

memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses belajar dan mengalami transfer of learning 

(Siahaan et al., 2020; Rahmi et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani (2021) dan 

Nurlaela (2024) menunjukkan bahwa penerapan model ICARE dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa secara signifikan. Selain itu, pengembangan bahan ajar berbasis ICARE juga telah 

terbukti efektif dan praktis diterapkan dalam pembelajaran matematika (Putri, 2021; Salsabila, 2022). 

Selain model pembelajaran, integrasi teknologi juga diperlukan untuk meningkatkan daya tarik bahan 

ajar (Murti et al., 2024). Salah satu aplikasi pembelajaran yang efektif digunakan adalah Quizizz, 

sebuah platform interaktif berbasis permainan yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

sekaligus melakukan evaluasi pembelajaran (Zhao, 2019). Aplikasi pembelajaran Quizizz bersifat 

fleksibel, menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam belajar 

(Wungguli & Yahya, 2020; Salsabila et al., 2020). Penelitian Maisaroh (2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan Quizizz dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa secara signifikan. Selain itu, Lestari & Ardiansyah (2023) mengungkapkan bahwa bahan ajar 

yang terintegrasi Quizizz mampu meningkatkan motivasi dan mengasah kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam diskusi dan penyelesaian soal. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar interaktif 

berbasis model ICARE dan berbantuan Quizizz yang layak digunakan, mudah dipahami, dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta memperoleh respons yang baik dari siswa. 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran matematika yang 

dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang menghasilkan produk berupa bahan ajar interaktif berbasis model ICARE 
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berbantuan Quizizz untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Semarang tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian meliputi wawancara, angket, dan tes. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 4D menurut Thiagarajan (1974) yang terdiri dari tahap (1) define, (2) design, (3) 

develop, dan (4) disseminate. Adapun penjabaran untuk masing-masing tahap dalam pengembangan 

4D adalah sebagai berikut. 

1. Tahap define  

Tahap define digunakan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran melalui pengumpulan data 

dan analisis informasi dari potensi masalah yang akan diteliti. Tahap ini meliputi analisis awal-akhir, 

analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Sebelum penelitian 

dilaksanakan, dilakukan wawancara dengan guru matematika dan siswa kelas VIII serta studi 

pendahuluan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa untuk mengetahui sistem pembelajaran 

matematika yang digunakan oleh guru, karakteristik, kebutuhan, dan permasalahan yang dialami siswa 

selama pembelajaran matematika. 

2. Tahap design  

Tahap selanjutnya yaitu tahap design, di mana peneliti merancang bahan ajar berdasarkan hasil 

analisis sebelumnya. Tahap ini terdapat 4 proses perancangan yang meliputi penyusunan standar tes, 

pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal. 

3. Tahap develop  

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar setelah melalui perbaikan 

berdasarkan komentar, saran, dan penilaian dari validator. Tahap ini meliputi validasi ahli dan uji coba 

produk. Validasi ahli dilakukan untuk menguji tingkat kelayakan produk menggunakan lembar angket 

validasi bahan ajar yang mencakup aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan inovasi pembelajaran. 

Adapun kelayakan bahan ajar interaktif dianalisis dengan persamaan sebagai berikut. 
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑃) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%. 

(Sudijono, 2014) 

Nilai akhir yang diperoleh dari validator ahli dan praktisi kemudian dikategorikan pada Tabel 1 sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 

Tingkat Kelayakan Kriteria Kelayakan 

0% ≤ 𝑃 ≤ 20% 
20% < 𝑃 ≤ 40% 

40% < 𝑃 ≤ 60% 
60% < 𝑃 ≤ 80% 

80% < 𝑃 ≤ 100% 

Tidak Layak 
Kurang Layak 
Cukup Layak 

Layak 
Sangat Layak 

(Arikunto, 2009) 

Bahan ajar interaktif berbasis model ICARE dan berbantuan Quizizz dikatakan layak dalam proses 

pembelajaran jika skor yang diperoleh minimal pada kriteria layak. Setelah melakukan perbaikan, 

rancangan bahan ajar diberikan kepada subjek yang telah menguasai materi pembelajaran yaitu siswa 

kelas IX untuk dilakukan uji keterbacaan. Keterbacaan bahan ajar dapat diketahui berdasarkan angket 

keterbacaan. Nilai akhir yang diperoleh dari siswa dikategorikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kriteria Keterbacaan Bahan Ajar 

Tingkat Kelayakan Kriteria Kelayakan 

0% ≤ 𝑃 ≤ 20% 
20% < 𝑃 ≤ 40% 

40% < 𝑃 ≤ 60% 
60% < 𝑃 ≤ 80% 

80% < 𝑃 ≤ 100% 

Sukar dipahami 
Kurang dipahami 

Cukup mudah dipahami 
Mudah dipahami 

Sangat mudah dipahami 

(Arikunto, 2009) 

Bahan ajar interaktif berbasis model ICARE dan berbantuan Quizizz dikatakan memenuhi uji 

keterbacaan jika skor yang diperoleh minimal pada kriteria mudah dipahami. Selanjutnya, bahan ajar 

diujicobakan kepada siswa kelas VIII yang menjadi kelompok uji coba untuk menganalisis peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan respons siswa terhadap bahan ajar. Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah menggunakan bahan ajar interaktif berbasis model ICARE berbantuan Quizizz 

dilihat dari skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 dengan persamaan sebagai berikut. 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 . 

(Hake, 1999) 

Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria hasil belajar yang ditunjukkan pada 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Nilai 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 

Interval 𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 Interpretasi 

𝑔 < 0,30 
0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 

𝑔 ≥ 0,70 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

(Hake, 1999) 

Bahan ajar interaktif berbasis model ICARE dan berbantuan Quizizz dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis jika 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 yang diperoleh minimal pada kriteria sedang. Sementara itu, respons siswa 

terhadap bahan ajar diketahui berdasarkan angket respons siswa. Nilai akhir yang diperoleh dari siswa 

dikategorikan pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Kriteria Respons Siswa terhadap Bahan Ajar 

Skor Respons Siswa Kriteria Respons Siswa 

0% ≤ 𝑃 ≤ 50% 
50% < 𝑃 ≤ 70% 

70% < 𝑃 ≤ 85% 
85% < 𝑃 ≤ 100% 

Tidak Baik 
Kurang Baik 

Baik 
Sangat Baik 

(Akbar, 2017) 

Bahan ajar interaktif berbasis model ICARE dan berbantuan Quizizz untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dikatakan memenuhi uji respons siswa jika skor yang diperoleh minimal pada kriteria baik. 

4. Tahap disseminate 

Tahap disseminate dilakukan dengan mempromosikan kepada kepada guru matematika dan 

siswa di SMP Negeri 29 Semarang agar dapat menjadi salah satu sumber belajar siswa serta 

mengajukan bahan ajar sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  

Hasil pengembangan bahan ajar interaktif berbasis model ICARE berbantuan Quizizz 

menggunakan model 4D dijabarkan sebagai berikut. 

1. Tahap define 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis 

konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran diperoleh kondisi pembelajaran matematika 

di SMP Negeri 29 Semarang. Hasil studi pendahuluan di kelas VIII A – VIII H menunjukkan bahwa 

capaian kemampuan berpikir kritis siswa berada pada rata-rata 53,7 dari skor maksimal 100. Data ini 

mengindikasikan adanya ruang untuk penguatan dalam aspek kemampuan berpikir kritis, khususnya 

pada materi yang bersifat kontekstual dan menuntut penalaran tingkat tinggi. Hasil wawancara dengan 

guru matematika mengungkapkan bahwa sumber belajar yang digunakan yakni buku paket telah 

digunakan secara luas, namun belum sepenuhnya memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. Guru juga menyampaikan pentingnya inovasi dalam penyediaan bahan ajar yang mampu 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta selaras dengan model pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, 

hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa sebagian besar dari mereka menyatakan minat 

terhadap pembelajaran yang memfasilitasi aktivitas kolaboratif, menyajikan materi secara runtut dan 

sistematis, serta relevan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa lebih tertarik terhadap penggunaan 

bahan ajar berbentuk buku yang interaktif dan memungkinkan mereka menuliskan penyelesaian secara 

langsung. Siswa mengharapkan bahan ajar yang memiliki tampilan yang menarik, penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami, serta tersedianya contoh dan latihan soal yang bervariasi. Penggunaan TIK 

dalam pembelajaran matematika sebagian besar masih berupa presentasi visual seperti PowerPoint, 

sementara pemanfaatan media interaktif seperti Quizizz belum menjadi bagian dari praktik 

pembelajaran yang umum. Menurut siswa pembelajaran matematika dengan bantuan aplikasi seperti 

Quizizz dapat meningkatkan motivasi dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berupaya dalam mengembangkan bahan ajar interaktif 

berbasis model ICARE dan berbantuan Quizizz untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi relasi fungsi. 
 

2. Tahap design 

Tahap design merupakan tahap untuk merancang bahan ajar yang akan dikembangkan. Tahap ini 

terdapat empat proses perancangan yaitu penyusunan standar tes, pemilihan media, pemilihan format, 

dan rancangan awal bahan ajar. Penyusunan standar tes disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) kelas VIII, Tujuan Pembelajaran (TP), dan indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Pemilihan media dalam bahan ajar yang dikembangkan 

adalah bahan ajar interaktif yang dapat digunakan secara hardfile maupun softfile. Hasil pemilihan 

format bahan ajar ditunjukkan dalam Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Hasil Pemilihan Format 

Pemilihan Format 

1. Jenis huruf yang digunakan untuk kalimat adalah Anantason ExtraCondensed dan 

Cambria Math untuk equation dengan besar ukuran huruf adalah 12. 

2. Ukuran kertas adalah A4 dengan lebar kertas 21 cm dan panjang kertas 29,7 cm. 

3. Jarak spasi antar baris adalah 1,5. 

4. Susunan bahan ajar disesuaikan dengan tahapan model pembelajaran ICARE. 

5. Pembuatan sampul (cover) disusun secara menarik dan isi bahan ajar dikaitkan 

dengan aplikasi pembelajaran Quizizz. 

6. Penggunaan kode respons cepat (barcode) untuk mempermudah mengakses soal 

melalui Quizizz dan menyimak video pembelajaran yang tersedia dalam bahan ajar. 

Rancangan awal bahan ajar berisi tiga bagian utama yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian 

pendahuluan bahan ajar meliputi sampul, prakata, daftar isi, deskripsi bahan ajar, petunjuk 

penggunaan bahan ajar, petunjuk akses Quizizz, kutipan motivasi, dan peta konsep. Bagian isi bahan 

ajar meliputi Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (CP), Profil Pelajar Pancasila (PPP), 

kegiatan belajar, rangkuman materi, dan asesmen formatif. Sementara itu, bagian penutup bahan ajar 

meliputi refleksi diri, glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis. Adapun hasil rancangan awal bahan 

ajar ditunjukkan pada gambar berikut. 

                                          
          Gambar 1. Sampul                Gambar 2. CP, TP, dan PPP             Gambar 3. Ayo Mengenal  

        (Introduction) 

                                     
Gambar 4. Ayo Memahami          Gambar 5. Ayo Menerapkan           Gambar 6. Ayo Merefleksi  

                   (Connection)                                 (Application)                                 (Reflection) 
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Gambar 7. Ayo Berlatih (Extension)     Gambar 8. Asesmen Formatif     Gambar 9. Rangkuman  
 

3. Tahap develop 

Setelah diperoleh rancangan awal bahan ajar, tahap selanjutnya adalah tahap develop atau 

pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar setelah melalui perbaikan 

berdasarkan komentar, saran, dan penilaian dari validator. Adapun hasil yang diperoleh sebagai 

berikut.  

a. Hasil validasi ahli 

Validasi kelayakan bahan ajar dilakukan oleh dua ahli dan tiga praktisi. Hasil validasi kelayakan 

bahan ajar ditunjukkan pada Tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6. Hasil Validasi Kelayakan Bahan Ajar 

Validator 
Kelayakan (%) Hasil Akhir 

(%) Isi Penyajian Kebahasaan Inovasi Pembelajaran 

A1 85 89,29 80,36 83,34 84,7 

A2 95 94,64 92,85 100 94,89 

P1 96,66 98,21 94,64 95,83 96,43 

P2 96,66 96,43 98,21 95,83 96,94 

P3 96,66 96,43 98,21 95,83 95,4 

Rata-Rata 93,99 95 92,85 94,16 93,67 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil skor rata-rata kelayakan bahan ajar interaktif 

berbasis model ICARE berbantuan Quizizz adalah 93,67% dengan kriteria sangat layak. 
 

b. Hasil uji coba produk 

Setelah memenuhi uji kelayakan, rancangan bahan ajar dalam bentuk draft diberikan kepada 

subjek yang telah menguasai materi pembelajaran untuk dilakukan uji keterbacaan, kemudian 

mengujicobakan bahan ajar kepada siswa kelas VIII untuk menganalisis peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan respons siswa terhadap bahan ajar. Uji keterbacaan dilakukan menggunakan angket 

dan diisi oleh 30 siswa kelas IX. Hasil analisis angket keterbacaan bahan ajar ditunjukkan dalam Tabel 

7 berikut. 
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Tabel 7. Hasil Analisis Angket Keterbacaan Bahan Ajar 

Skor Keterbacaan (%) 
Banyaknya Siswa yang 

Memberikan Skor 
Total Skor (%) 

80 
82,5 
85 

87,5 
90 

92,5 
95 

97,5 

5  
7  
4 
4  
1  
3  
1  
5  

400 
577,5 
340 
350 
90 

277,5 
95 

487,5 

Jumlah 30  2.617,5 

Rata-Rata                                                                        𝟖𝟕, 𝟐𝟓 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil rata-rata skor keterbacaan bahan ajar interaktif 

berbasis model ICARE berbantuan Quizizz adalah 87,25% dengan kriteria sangat mudah dipahami. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis dari hasil pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis yang dilakukan oleh 33 siswa kelas VIII sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat melalui perolehan nilai 

N-Gain yang ditunjukkan pada Tabel 8 berikut. 
 

Tabel 8. Perolehan Nilai N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

𝑿̅ Pretest 𝑿̅ Posttest 𝑿̅ Posttest − 𝑿̅ Pretest Skor maksimum − 𝑿̅ Pretest N-Gain 

49,05 90,78 41,73 58,27 0,82 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,82 yang menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan bahan ajar dikategorikan 

tinggi.  

Respons siswa terhadap bahan ajar dianalisis melalui angket dan dilakukan oleh 33 siswa kelas VIII 

yang telah menggunakan bahan ajar. Hasil analisis angket respons siswa ditunjukkan dalam Tabel 9 

berikut. 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Angket Respons Siswa 

Skor Respons Siswa (%) 
Banyaknya Siswa yang 

Memberikan Skor 
Total Skor (%) 

80 
86,6 
93,3 
100 

3  

1 

2  

27  

240 
86,6 

186,6 
2700 

Jumlah  33  3.213,2 

Rata-Rata                                                                        𝟗𝟕, 𝟒 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil rata-rata skor respons siswa terhadap bahan ajar 

interaktif berbasis model ICARE berbantuan Quizizz adalah 97,4% dengan kriteria sangat baik. 
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4. Tahap disseminate 

Setelah bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan, mudah dipahami, dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori tinggi, serta memperoleh 

respons yang sangat baik dari siswa, selanjutnya bahan ajar diajukan sebagai Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI). Adapun sertifikat hak kekayaan intelektual ditunjukkan pada Gambar 10 berikut.  

 
Gambar 10. Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual 

Selain itu, rancangan akhir dari bahan ajar dipromosikan kepada guru matematika kelas VIII SMP 

Negeri 29 Semarang agar dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar siswa khususnya 

materi relasi dan fungsi. 

  

Pembahasan  

1. Kelayakan Bahan Ajar 

Aspek penilaian kelayakan bahan ajar mengacu pada BSKAP yang telah dimodifikasi menjadi 

empat aspek, yaitu kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan inovasi pembelajaran. Aspek isi telah 

memenuhi indikator kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran, cakupan dan 

keakuratan materi, pendukung pembelajaran, serta kemutakhiran pustaka (Wibowo, 2018; Wahyuni et 

al., 2022). Aspek penyajian memenuhi indikator teknik dan kelengkapan penyajian, sementara aspek 

kebahasaan dinilai layak karena lugas, komunikatif, dialogis, sesuai dengan perkembangan siswa, 

serta konsisten dalam penggunaan istilah dan simbol. Aspek inovasi pembelajaran telah memenuhi 

indikator kebaruan, integrasi, dan ketercapaian siswa. Bahan ajar disusun secara sistematis dan 

menarik dengan mempertimbangkan karakteristik siswa SMP Negeri 29 Semarang dan kompetensi 

yang dituju, yaitu kemampuan berpikir kritis. Penyusunan materi mengacu pada model ICARE dengan 

tahapan Ayo Mengenal, Ayo Memahami, Ayo Menerapkan, Ayo Merefleksikan, dan Ayo Berlatih untuk 

mendorong keterlibatan dan pemahaman konseptual siswa. Desain visual bahan ajar melibatkan 

kombinasi warna, gambar, serta kode QR menuju video pembelajaran dan soal Quizizz untuk 

meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas. Elemen multimedia seperti teks, gambar, audio, dan video 

juga digunakan agar pembelajaran menjadi lebih kreatif dan mudah dipahami (Hamzah & Aman, 2023). 

Materi disusun dalam enam kegiatan belajar secara konsisten, dari pendahuluan hingga penutup, 

sehingga siswa dapat belajar mandiri secara runtut (Asrial et al., 2020).  

Kelayakan bahan ajar ini berdampak positif terhadap proses pembelajaran matematika, terutama 

dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menekankan inovasi berbasis digital dan interaksi aktif 

(Cahya et al., 2023; Rizal, 2023). Berdasarkan teori Piaget, bahan ajar ini mendukung proses asimilasi 
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dan akomodasi karena disusun dengan memicu konflik kognitif dan penyusunan pengetahuan baru 

melalui pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. Bahan ajar ini juga relevan dengan teori 

Bruner, di mana integrasi media visual dan aktivitas dalam bahan ajar mampu merangsang 

pembelajaran aktif serta penemuan mandiri yang sejalan dengan prinsip enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Selain itu, penggunaan Quizizz yang memberikan umpan balik langsung memungkinkan siswa 

melakukan koreksi dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Berdasarkan teori Vygotsky, 

bahan ajar ini menciptakan ruang untuk scaffolding melalui instruksi, visualisasi materi, diskusi reflektif, 

dan interaksi sosial dengan guru maupun teman sebaya dalam zona perkembangan proksimal. Dengan 

demikian, kelayakan bahan ajar ini tidak hanya memastikan keterpenuhan aspek teknis, tetapi juga 

mendukung pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan kolaboratif sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa dan tujuan pembelajaran matematika yang lebih tinggi. 

2. Keterbacaan Bahan Ajar 

Keterbacaan merupakan aspek penting dalam penyusunan bahan ajar karena memengaruhi sejauh 

mana siswa dapat memahami materi secara mudah dan nyaman. Bahan ajar interaktif berbasis model 

ICARE berbantuan Quizizz telah dirancang dengan memperhatikan struktur bahasa yang sesuai 

dengan tingkat kognitif siswa kelas VIII, spasi dan tipografi yang nyaman dibaca, serta penyertaan 

ilustrasi yang relevan guna memperkuat pemahaman konsep. Bahasa yang komunikatif membuat 

siswa merasa seolah berinteraksi langsung dengan guru, sementara desain visual yang menarik 

memudahkan navigasi dan mengurangi kejenuhan belajar (Nana, 2020). 

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya keterbacaan dalam pembelajaran. Penelitian Millah et 

al. (2025) menunjukkan bahwa e-book interaktif dengan visual menarik dan bahasa komunikatif mampu 

meningkatkan keterbacaan materi teorema Pythagoras. Putri (2021) juga menemukan bahwa modul 

berbasis ICARE dengan integrasi nilai keislaman menghasilkan bahan ajar yang sistematis, relevan, 

dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa keterbacaan tidak hanya ditentukan oleh 

kebahasaan, tetapi juga oleh alur materi, desain visual, dan keterkaitan dengan pengalaman siswa. 

Keterbacaan yang baik berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran, sebagaimana dijelaskan 

dalam teori-teori perkembangan kognitif.  

Berdasarkan teori Piaget, siswa pada tahap operasional formal akan lebih mudah menyerap materi 

jika disajikan secara logis, terstruktur, dan selaras dengan skemata yang sudah dimilikinya. Oleh 

karena itu, bahan ajar yang terbaca dengan jelas memungkinkan terjadinya proses asimilasi dan 

akomodasi secara optimal. Teori Bruner mengungkapkan bahwa keterbacaan mendukung tahap-tahap 

representasi belajar, yakni enaktif (melalui kegiatan interaktif), ikonik (melalui ilustrasi dan visualisasi), 

dan simbolik (melalui bahasa tertulis yang mudah dipahami). Sementara itu, menurut teori Vygotsky, 

keterbacaan bahan ajar berperan sebagai alat bantu dalam zona perkembangan proksimal, di mana 

materi yang dapat dibaca dan dipahami dengan baik memungkinkan siswa belajar secara mandiri, atau 

dengan sedikit bantuan dari guru dan teman sebaya. Dengan demikian, keterbacaan bahan ajar ini 

tidak hanya memastikan akses siswa terhadap isi materi, tetapi juga memperkuat proses kognitif dan 

sosial dalam pembelajaran. Penyusunan yang komunikatif, sistematis, dan visual menarik 

memungkinkan siswa memahami konsep secara mendalam dan membangun pengetahuan secara aktif 

sesuai dengan tahap perkembangan dan gaya belajar masing-masing. 
 

3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
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Uji peningkatan kemampuan berpikir kritis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan bahan ajar interaktif berbasis model ICARE berbantuan Quizizz terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil uji pada kelas VIII F SMP Negeri 29 Semarang menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang cukup tinggi setelah menggunakan bahan ajar 

tersebut, di mana model ICARE mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan terlibat dalam 

pemecahan masalah. Tahapan dalam model ICARE yang diterapkan melalui “Ayo Memahami”, “Ayo 

Menerapkan”, dan “Ayo Berlatih” mengaitkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru, 

menyajikan tantangan kontekstual, serta mendorong proses refleksi melalui Quizizz dan asesmen 

formatif. Adanya rangkuman dan video pembelajaran dalam bahan ajar juga memperkuat pemahaman 

siswa secara menyeluruh. 

Model ICARE melalui tahapan Introduction dan Connection memberikan gambaran nyata yang 

memicu aktivasi skemata siswa dan memungkinkan proses asimilasi dalam pembelajaran sesuai 

dengan teori Piaget. Aktivitas kelompok pada tahap Application dan Extension mendorong interaksi 

sosial, sedangkan tahap Reflection memberi ruang bagi siswa untuk mengevaluasi pemahamannya 

secara mandiri. Model ICARE memenuhi prinsip teori Piaget di mana aktivitas belajar yang bersifat 

aktif, sosial, dan berlandaskan pengalaman nyata, yang semuanya berkontribusi terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Integrasi aplikasi Quizizz dalam bahan ajar juga 

memperkuat efektivitas pembelajaran. Fitur interaktif pada Quizizz seperti gambar, audio, dan video, 

sejalan dengan teori Bruner tentang pembelajaran aktif dan bermakna. Umpan balik yang diberikan 

Quizizz memungkinkan siswa memperbaiki kesalahan dan mengkonstruksi pengetahuan secara 

mandiri. Quizizz juga memfasilitasi eksplorasi ide dan keterlibatan kognitif yang mendalam, mendukung 

konstruksi pemahaman secara holistik sesuai prinsip konstruktivisme Bruner. Selain itu, model ICARE 

dan pemanfaatan Quizizz sejalan dengan teori Vygotsky yang mencerminkan zona perkembangan 

proksimal, di mana interaksi dengan guru atau teman sebaya serta scaffolding melalui petunjuk, 

diskusi, dan media visual mendukung perkembangan kognitif. Hal ini mendorong pertukaran ide, 

kolaborasi, dan penyelesaian masalah secara efektif. Nurlaela (2024) menunjukkan bahwa model 

ICARE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Putri (2021) dan Salsabila (2022) menunjukkan 

bahwa bahan ajar berbasis ICARE mendukung proses pembelajaran matematika secara efektif. Selain 

itu, Maisaroh (2022) menyatakan bahwa Quizizz secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Tahapan ICARE seperti Connection, Application, dan Reflection mendukung 

pengembangan aktivitas berpikir tingkat tinggi, sementara Quizizz memberikan umpan balik langsung, 

merangsang evaluasi dan pengambilan keputusan reflektif. Dengan demikian, sinergi antara model 

ICARE dan aplikasi Quizizz dalam bahan ajar menciptakan pembelajaran yang interaktif, reflektif, dan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
 

4. Respons Siswa terhadap Bahan Ajar 

Respons yang sangat baik dari siswa tidak terlepas dari karakteristik bahan ajar yang 

dikembangkan. Integrasi model ICARE pada bahan ajar dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran (Siahaan et al., 2020). Melalui tahapan ini, siswa tidak hanya menerima 

materi secara pasif, tetapi juga diajak mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, mencoba 

menerapkannya, serta merefleksikan pemahaman yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan prinsip 

penyajian materi yang logis, sistematis, dan mendalam, sebagaimana diungkapkan oleh Nana (2020), 

bahwa bahan ajar yang memiliki respons positif adalah bahan ajar yang mudah dipahami, disajikan 

secara runtut dari umum ke khusus, mudah ke sulit, atau inti ke pendukung serta dilengkapi ilustrasi 
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yang memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, integrasi aplikasi Quizizz memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan karena bersifat interaktif, berbasis permainan (gamifikasi), dan 

menyediakan umpan balik secara langsung (Junior, 2020). Fitur-fitur ini membuat siswa merasa lebih 

termotivasi dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran hingga tuntas. Penyajian bahan ajar juga 

didukung oleh bahasa yang komunikatif, visual yang menarik, serta petunjuk yang jelas, sehingga 

siswa merasa nyaman dan terbantu dalam memahami isi materi. 

Hasil uji respons siswa yang dilakukan relevan dengan temuan dari beberapa penelitian terdahulu. 

Penelitian Nur (2022) terkait pengembangan bahan ajar berbasis e-modul dengan aplikasi Quizizz 

terhadap hasil belajar matematika siswa memperoleh respons positif dari siswa karena integrasi 

aplikasi Quizizz tersebut membuat siswa menjadi lebih semangat dan tertarik belajar melalui bahan ajar 

yang dikembangkan. Penelitian Aprilia (2023) terkait pengembangan bahan ajar berbasis model ICARE 

untuk pencapaian kemampuan berpikir analitis matematis siswa mendapatkan respons siswa yang 

sangat baik ditinjau dari aspek bahasa dan tampilan, penyajian materi, serta manfaat. Begitu pula 

dengan penelitian Ardiana et al. (2024) terkait pengembangan bahan ajar berbasis Quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kreatif mendapatkan respons siswa yang sangat baik karena fitur gamifikasi dan 

visual yang menarik dari aplikasi pembelajaran Quizizz membantu meningkatkan minat belajar siswa 

dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.  

Secara teoretis, respons positif siswa terhadap bahan ajar ini dapat dijelaskan melalui tiga 

pendekatan utama. Berdasarkan teori Piaget, respons tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar telah 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas VIII yang berada pada fase operasional 

formal, di mana mereka mulai mampu berpikir logis dan abstrak. Penyajian materi yang kontekstual 

dan interaktif memicu proses asimilasi dan akomodasi, yang menjadi inti dari perkembangan kognitif 

menurut Piaget. Dalam perspektif Bruner, respons positif mencerminkan keberhasilan bahan ajar 

dalam memfasilitasi pembelajaran melalui representasi enaktif, ikonik, dan simbolik sehingga siswa 

dapat membangun pemahaman secara bertahap dan bermakna. Sementara menurut Vygotsky, 

respons siswa yang baik menunjukkan bahwa bahan ajar telah menghadirkan scaffolding yang efektif, 

baik melalui struktur petunjuk, aktivitas reflektif, maupun interaksi sosial yang terjadi selama 

penggunaan bahan ajar. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami, penyajian gambar yang terlihat 

jelas, petunjuk penggunaan bahan ajar yang runtut, uraian materi yang mudah dipahami dan 

menyajikan permasalahan kehidupan sehari-hari, serta penggunaan bahan ajar yang meningkatkan 

keaktifan dan minat belajar siswa membuat bahan ajar berbasis model ICARE memperoleh respons 

yang positif. Dengan demikian, respons sangat baik dari siswa terhadap bahan ajar interaktif berbasis 

model ICARE berbantuan Quizizz menunjukkan bahwa bahan ajar mampu mengakomodasi kebutuhan 

belajar mereka secara interaktif, menyenangkan, dan bermakna. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar interaktif berbasis model ICARE berbantuan Quizizz layak digunakan, mudah dipahami, dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mendapatkan respons positif dari siswa. Penilaian 

kelayakan oleh validator ahli dan praktisi diperoleh rata-rata skor sebesar 93,67% dengan kriteria 

sangat layak sehingga bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil penilaian keterbacaan 

oleh 30 siswa kelas IX diperoleh rata-rata skor sebesar 87,25% dengan kriteria sangat mudah 
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dipahami menunjukkan bahwa bahasa dan penyajian materi dalam bahan ajar telah sesuai dengan 

karakteristik siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dianalisis melalui uji N-Gain terhadap nilai 

pretest dan posttest siswa, diperoleh skor sebesar 0,82 dengan kriteria tinggi, menunjukkan bahwa 

bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, respons siswa terhadap bahan 

ajar yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari 33 siswa kelas VIII diperoleh rata-rata skor 

sebesar 97,4% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, bahan ajar interaktif berbasis model 

ICARE berbantuan Quizizz dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar kelas VIII yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan bahan ajar serupa pada materi lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

maupun kemampuan lainnya. 
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